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1. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini berada pada abad 21 dimana  perubahan yang berawal dari masyarakat tradisional ke
pendidikan banyak dilakukan menggunakan kemajuan masyarakat lebih cang gih (Prabayanti et al., 2021). Pada
teknologi. Kemajuan teknologi merupakan suatu abad 21 segala informasi berkembang sangat pesat
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sehingga masyarakat dituntut mengikuti perkembangan
zaman agar dapat bersaing secara global termasuk dalam
Pendidikan anak usia dini. Di abad 21 anak usia dini
dituntut agar mereka memiliki ketrampilan 4C vyaitu
berfikir ~ kritis  (Critical ~ Thinking),  kolaborasi
(Collaborative), komunikasi (Communicative) dan kreatif
(Creative) (Prabayanti et al., 2021). Oleh sebab itu
dibutuhkan pembelajaran yang inovatif agar dapat sesuai
dengan kebutuhan abad 21 yaitu ketrampilan 4C (Hafidah
et al., 2022).

Ketrampilan 4C merupakan ketrampilan dimana
anak harus dituntut dapat mencari sebuahssolusi terhadap
masalah yang dihadapi. Anak dituntut untuk dapat
bekerjasama dengan siapapun dalam suatu kegiatan yang
melibatkan kerja kelompok. Anak dituntut dapat kreatif
dan inovatif dalam/mengeluarkan segala imajinasi dan
idenya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
ataupun kegiatan yang menghasilkan sebuah produk.
Dalam penelitian yang dilakukan ini peneliti berfokus
kepada salah satu ketrampilan 4C yaitu berpikir Kkritis
(Critical Thinking).

Berpikir kritis merupakan salah satu ketrampilan
anak yang penting untuk dikembangkan karena digunakan
untuk ‘berpikir secara“mendalam mengenai pemecahan
masalah dan penalaran logis yang terjadi dalam kehidupan
sehari. "‘Menurut  Ennis berpikir © kritis merupakan
pemikiran‘yang masuk akal dan bermakna yang berfokus
pada pemberian keputusan akan, sebuah solusi terhadap
suatu masalah yang dihadapi (Pane, 2019). Menstimulasi
ketrampilan berpikir.kritis anak dapat menjadikan mereka
memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi pengetahuan
intelektualnya dengan cara “mengumpulkan beberapa
pertanyaan,  bukti-bukti “wkebenaran, dan berani
mengungkapkan pendapat, serta, memiliki ide-ide atau
konsep baru dalam mengambil sebuah keputusan. Hal ini
sesuaiy.. denganspendapat,,. menurut  Siantajani, A 2020
menjelaskan bahwa dampak:, terlatihnya kemampuan
berpikir-anak dapat mendorong  adanya motivasi untuk
memecahkan masalah dengan berpikir (Reswari, 2021).

STEAM merupakan sebuah pendekatan yang
terintegrasi menjadi kesatuan yang utuh antara science;
technology, engeenering, mathematic;, art. Pada
pembelajaransinizanak diberikan kegiatan berupa sains
seperti ilmuan‘dengan memakaiteknologi sederhana untuk
memecahkan sebuah permasalahan yang terjadi sehingga
menghasilkan sebuah karya yang memiliki nilai keindahan
dan tentunya menghasilkan'sebuah solusi yang tepat akan
sebuah permasalahan yang dihadapi_oleh anak. Pada
pendekatan ini anak diberikan sebuah kebebasan' untuk
bereksplorasi, berkreatifitas dan berimajinasi sesuai
keinginan mereka sehingga anak lebih aktif, berkreatifitas
dan berinovatif dalam pembelajaran.

Pendidikan anak usia™dini menggabungkan
pembelajaran STEAM untuk meningkatkan
pengembangan keterampilan yang dibutuhkan oleh anak-
anak di abad ke-21. Hal ini sejalan dengan pendapat
Buinicontro  (2017), yang menyatakan  bahwa
mengintegrasikan  pendidikan STEAM memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk terlibat dalam
pembelajaran langsung dan mengembangkan kemampuan
kreatif dan pemecahan masalah yang kuat, yang mengarah

pada produksi produk berkualitas tinggi (Mu'minah,
2020). Teknik Steam ini juga dapat ditingkatkan dengan
mengintegrasikannya dengan rencana Project Based
Learning untuk  mengoptimalkan  pengembangan
kemampuan berpikir kritis anak.

Project Based Learning merupakan sebuah
strategi pembelajaran memberikan siswa menemukan
sebuah solusi akan permasalahan yang dihadapi dengan
bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah proyek yang
diberikan oleh guru dan akhirnya menghasilkan sebuah
produk medel ataupun prototype (Amelia & Aisya, 2021;
Sari & Zulfah, 2017; Simanjuntak et al., 2019).
Pembelajaran ini »menekankan pada proses belajar
sehingga disini anak dapat memperoleh pengetahuan baru
dari pembelajaran yang telah dilakukan dengan cara anak
mengekplorasi dan menafsirkan yang, telah terjadi hingga
membentuk sebuah pengetahuan baru oleh mereka.
Pembelajaran Project Based Learning ini dapat juga
menstimulasi ketrampilan yang dibutuhkan pada abad 21
sehingga ketrampilan ini dapat digunakan ‘guru dalam
memilih strategi pembelajaran; dengan tantangan yang
sesuai abad 21/ dikarenakan guru cenderung. Selain itu
juga strategi pembelajaran Project Based Learning dapat
dikolaborasikan dengan <pendekatan< STEAM vyang
tentunya akan lebih™ maksimal saat® kedua metode ini
dikolaborasikan dalam/menstimulasi ketrampilan berpikir
Kritis anak.

Fakta dilapangan masih banyak guru yang belum
memakai pendekatan STEAM dan pembelajaran Project
Based Learning untuk menstimulasisberpikir Kritis anak
karena ‘sebagian guru masih banyak yang belum
memahami  cara = mendesain _pembelajaran_.«dengan
menggunakan pendekatan<"STEAM dan pembelajaran
Project Based Learning‘secara keseluruhan. Hal ini yang
menyebabkan sebagian guru anak usia dini'masih bertahan
menggunakan metode lama seperti pemberian tugas‘oleh
guru yang berdampak pada kebebasan anak dalam
mengeksplorasi lingkungan__belajarnya.” " Berdasarkan
beberapa penelitian «~STEAM-PjBL».yang dilakukan
sebagian wbesar permasalahan yang terjadi adalah
Kurangnya pengetahuan guru. untuk  mendesain
pembelajaran berbasis ' STEAM=RjBL (Al"Ariyah et al.,
2023; Noptriana et al., 2022; Sulastri et al., 2022).

Berdasarkan hasil Program for International
Student Assessment (PISA) tahun 2015, terbukti bahwa
anak-anak Indonesia yang berusia 15 tahun memiliki
kemampuan yang rendah dalam'bidang matematika, sains,
dan membaca dibandingkan dengan anak-anak dari negara
lain. Hal ini"didukung oleh nilai rata-rata mereka dalam
mata pelajaran tersebut, .yang berada di peringkat 62, 61,
dan 63 dari, 69 ‘negara (Imaduddin, 2017). Hal ini
mengindikasikan/ adanya masalah yang sedang
berlangsung di dalam sistem pendidikan Indonesia. Fauzi
& Abidin menyatakan bahwa soal-soal PISA
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran logis (A. C. Lestari & Annizar,
2020)

Hasil obervasi awal yang dilakukan dikelompok
B1 TK Muslimat NU 74 Roudlotul Jannah Sidoarjo,
menunjukkan bahwa kurang adanya kegiatan untuk
menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak yang
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menyebabkan kemampuan berpikir kritis dikelompok
tersebut masih tergolong rendah. Hanya 5 dari 19 anak
yang menunjukkan munculnya kemampuan berpikir kritis
artinya terdapat 14 dari 19 anak belum menunjukkan
kemampuan dalam berpikir kritis. Dimana anak masih
belum mampu melakukan kegiatan mengkategorikan alat
dan bahan, menggabungkan bahan dalam membuat
produk, menyusun alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat produk, menciptakan produk, mendesain produk
yang akan dibuat, menjelaskan secara sederhana dalam
membuat produk, memaodifikasi produk yang telah dibuat,
mengorganisasikan bahan yang akan digunakan dalam
membuat produk, membuat_rencanassebelum membuat
produk, menata ulang produk yang telah dicontohkan
menggunakan desain® dan /cara mereka sendiri,
merekonstruksi produk yang /elah dicontohkan dengan
keinginan dan imajinasi anak, menghubungkan alat dan
bahan agar menjadi sebuah produk yang utuh,
mengorganisasi ‘ulang alat’ dan bahan sesuai dengan
keinginan® anak, merevisi produk yang telah dibuat,
menulis/ulang alat dan bahan yang telah dilakukan,
menulis alat\ dan bahan yang telah digunakan dalam
membuat produk, ‘dan menceritakan secara sederhana
proses pada saat.membuat produk dengan mandiri atau
masih membutuhkan, bantuan guru. Selain itu.anak masih
belum mampu memahami hubunganantara bunyi huruf
dan bentuk huruf, sehingga hal tersebut membuat anak
kesulitaan untuk menulis huruf dengan benar.

Kegiatan menstmulasi berpikir Kkritis yang
dilakukan di TK=Muslimat NU 74 Roudlotul Jannah
Sidoarjo, masih dilakukan'dengan kegiatan yang monoton,
denganspendekatan _dan model.pembelajaran yang lama.
Kegiatan-kegiatan yang monoton tersebut disinyalir dapat
membuat anak cepat merasa bosan, sehingga stimulasi
untuk kemampuan berpikirkritis pada anak belum tercapai
dengan.maksimal:

Berdasarkan hasil», ‘wawancara  dengan
guru,terdapat 11 anak yang belum mampu berpikir Kritis
Dimana_anak masih belum mampu ‘melakukan kegiatan
mengkategorikan alat dan bahan, menggabungkan bahan
dalam membuat produk, menyusun alat dan bahan yang
digunakan dalam membuat produk, menciptakan produk,
mendesain‘produks-yang akan dibuat;" menjelaskan secara
sederhana dalam membuat produk, memodifikasi produk
yang telah dibuat, mengerganisasikan bahan yang akan
digunakan dalam*membuat produk, membuat rencana
sebelum membuat produk, menata ulang produk yang
telah dicontohkan menggunakan desain dan cara mereka
sendiri, merekonstruksi produk yang telah, dicontohkan
dengan keinginan dan imajinasi anak, menghubungkan
alat dan bahan agar menjadi sebuah produk yang utuh,
mengorganisasi ulang alat dan bahan sesuai dengan
keinginan anak, merevisi produk yang telah dibuat,
menulis ulang alat dan bahan yang telah dilakukan,
menulis alat dan bahan yang telah digunakan dalam
membuat produk, dan menceritakan secara sederhana
proses pada saat membuat produk dengan mandiri atau
masih membutuhkan bantuan guru. Selain itu Faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi adalah kurangnya pendekatan
dan model pembelajaran yang menarik perhatian murid
sehingga kemampuan berpikir kritis anak belum optimal.
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Dari penjabaran permasalahan tersebut peneliti
melakukan penilitian dengan membuat kegiatan yang
menggunakan pendekatan dan model STEAM-PjBL.
Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada anak wusia 5-6 tahun, sesuai dengan tahap
perkembangan anak melalui kegiatan-kegiatan yang
dirancang secara interaktif dan menyenangkan, karena
pembelajaran berbasis bermain sangat baik untuk
pendidikan anak usia dini. (Widayati et al., 2023).

METODE

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan
berpikir kritis anak. kelompok B di TK Muslimat NU
Roudlotul Jannah Sidoarjo melalui kegiatan STEAM-PjBL
menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dengan mengembangkan desain model Kemmis
Taggart. Desain 'dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar berikut:

- T - -“"‘x__
__/' _h“x.__ Y
e A
b — 1 -
gy ™ — —

e

Gambar 1
Sumber: (Arikunto,dkk,2008:16)

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah anak
kelompok B1 TK Muslimat NU 74 Roudlotul Jannah tahun
ajaran 2023/2024 dengan jumlah siswas19 anak. Serta
karakteristik anak-didik memiliki-kemampuan dan potensi
yang berbeda.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan  Teknik “angket™ dan  dokumentasi
menggunakan skala , guttman.Angket yang digunakan
dalam'data ini berisi kemampuan berpikir kritis kelompok
B1 TK Muslimat NU 74 Roudlotul Jannah Sidoarjo melalui
kegiatan STEAM-PJBL.

Selanjutnya setelah diperoleh nilai rata-rata angket
dilanjutkan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

P=f x100%
N

(Anas sudjono,2010)

Keterangan:
P =Prosentase
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f = Nilai keseluruhan yang diperoleh tiap anak
N = Skor maksimal dikalikan jumlah seluruh anak

Untuk menghitung presentase kerberhasilan anak
digunakan rumus sebagai berikut:

> anak yang tuntas belajar
P= x 100%
> anak

(Arikunto,dkk.,2008:56)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian /ini merupakan penelitian tindakan
kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus
dengan tiap siklus ada 1 pertemuan, tiap siklus penelitian
terdiri dari’ 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi/dan refleksi.

Berkaitan dengan ‘penelitian yang dilakukan,
peneliti- membuat ‘persiapan modul yang berisikan tentang
tujuan pembelajaran-dan muatan materi kegiatan STEAM-
PjBL 'serta pelaksanaan proses kegiatan, yang akan
dilakukan dalam pembelajaran dengan menyediakan alat
dan bahan untuk kegiatan.STEAM-PjBL.

Tabel 1
Rekapitulasi Aktivitas Anak

No [+Aspek yang diamati [~Siklus | || Siklus I1

1. | Aktivitas Anak 73% 92%

2, | Kemampuan Berpikir 26% 58%
Kritis

Hasil daripenélitianvini pada siklus | aktivitas
anak menunjukkan prosentase 73% kemudian,pada siklus I
meningkat menjadi 92%, sedangkan kemampuan berpikir
kritis pada siklus I sebesar.26% meningkat menjadi 58%
pada siklus,ll.

Hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa pendekatan
dan  model _pembelajaran  STEAM-PjBL  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kelompok
B1 TK Muslimat NU“74 Roudlotul Jannah Sidoarjo
dengan menghasilkan dampak positif, terlihat adanya
kenaikan presentase dari siklus | ke Siklus 2

Hal ini terjadi dikarenakan dalam pendekatan dan
model pembelajaran STEAM-PjBL yang diberikan dapat
mengarahkan siswa untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dari pembelajaran yang telah dilakukan serta
dapat mendorong siswa untuk menstmulasi ketrampilan
berpikir kritis. Dimana siswa mendapatkann pengalaman
pembelajaran bermakna melalui proses menemukan
sebuah solusi atas sebuah permasalahan. Selain itu,
pendekatan dan model pembelajaran STEAM-PjBL dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan teori

Ausebel yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang
bermakna adalah pembelajaran yang tidak hanya sekedar
hafalan tetapi adanya proses belajar dimana informasi baru
dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang sudah
dimiliki sebelumnya (Arinasari, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan anak kelompok B1 di TK
Muslimat,NU 74 Roudlotul Jannah dalam kemampuan
berpikir kritiss.melalui kegiatan STEAM-PjBL telah
tercapai. Sesuai dengan tingkat perkembangnya anak usia
5-6 tahun.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
disimpulkan di atas dalam upaya peningkatan kemampuan
anak kelompok B1 di TK Muslimat NU 74 Roudlotul
Jannah Sidoarjo dalam berpikir Kritis dittemukan beberapa
saran sebagai ‘berikut: 1. Guru hendaknya. dalam
menjelaskan harus memiliki /kegiatan yang bervariasi
dalam menstimulasi tingkat berpikir kritis'sehingga dapat
menarik perhatian anak, anak dapat termotivasi dan paham
apa yang disampaikan oleh guru, 2..Pendekatan dan model
pembelajaran STEAM-PjBL .harus direncanakan secara
maksimal agar dalam proses pembelajaran tidak menemui
hambatan dan dapat berjalan dengan tertib serta dalam
suasana belajar bisa menyenangkan
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